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PERKEMBANGAN BAHASA PADA ANAK USIA 4-5 TAHUN DI TK WONOREJO 1 

KEDAWUNG SRAGEN 

 

Abstrak 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan, 1) metode yang digunakan untuk 

perkembangan bahasa anak di TK Wonorejo 1 Sragen. 2) perkembangan bahasa anak sesuai 

metode yang diterapkan di TK Wonorejo 1 Kedawung Sragen. Penelitian ini ini merupakan 

penelitian kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru 

kelas A dan peserta didik. Teknik analisis data menggunakan data collection, reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini adalah peneliti 

melaporkan hasil dari kegiatan yang dilakukan peneliti baik melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi sebagaimana tertuang dalam hasil laporan penelitian ini. Hasil Penelitian 

menyatakan bahwa: 1) Metode yang digunakan di TK Wonorejo 1 Kedawung Sragen adalah 

metode bercerita, bercakap-cakap, tanya jawab dan pemberian tugas. 2) Perkembangan 

Bahasa anak didik di TK Wonorejo 1 Kedawung Sragen berkembang sesuai harapan. Anak 

didik mampu meniru suara hewan, mampu membedakan kata dan kalimat sederhana, 

mampu mengenali identitas dirinya, berani berkomunikasi dengan sesame teman sebayanya 

dengan bahasanya sendiri, mampu berbicara dengan lancar, mampu bercerita tentang 

gambar, mampu menyebutkan tulisan sederhana, dan sudah bisa membaca sesuai gambar.  

Kata Kunci: metode, perkembangan, bahasa, anak usia dini 

 

Abstrak 

This study aims to describe, 1) the method used for children's language development in TK 

Wonorejo 1 Sragen. 2) children's language development according to the method applied in 

TK Wonorejo 1 Kedawung Sragen. This research is a descriptive qualitative research. Data 

collection techniques using interview techniques, observation, and documentation. Sources 

of data in this study were the principal, class A teachers and students. The data analysis 

technique uses data collection, data reduction, data presentation and drawing conclusions. 

The result of this research is that the researcher reports the results of the activities carried 

out by the researcher through observation, interviews and documentation as stated in the 

results of this research report. The results of the study stated that: 1) The method used in TK 

Wonorejo 1 Kedawung Sragen is the method of storytelling, conversing, questioning and 

giving assignments. 2) The development of the language of students in TK Wonorejo 1 

Kedawung Sragen develops according to expectations. Students are able to imitate animal 

sounds, are able to distinguish simple words and sentences, are able to recognize their 

identity, dare to communicate with their peers in their own language, are able to speak 

fluently, are able to tell stories about pictures, are able to mention simple writing, and can 

read according to pictures. 

Keywords: method, development, language, early childhood 

 

1. PENDAHULUAN  

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan Pendidikan yang 

menitik beratkan pada peletakan dasar kearah pertumbuhan dan enam perkembangan yaitu 
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perkembangan moral dan agama, perkembangan fisik motorik (koordinasi motorik kasar dan 

matorik halus), kecerdasan/kognitif (daya pikir, daya cipta), sosiol-emosional (sikap dan 

emosi), bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan sesuai 

kelompok usia yang dilalui oleh anak usia dini (Mansur, 2013). 

Standar tingkat pencapaian perkembangan berisi kaidah perkembangan anak usia dini 

dari rentang usia 0-6 tahun. Tingkat perkembangan yang dicapai merupakan integrasi dari 

aspek fisik-motorik, agama dan moral, kognitif, bahasa, sosial-emosional dan seni. Tingkat 

perkembangan yang dicapai merupakan aktualisasi potensi yang dimiliki anak pada semua 

aspek perkembangan (Latif dkk, 2016). 

Bahasa mempermudah anak mengeluarkan ide-ide dan pendapatnya sehingga terjalin 

komunikasi serta sosialisai terhadap lingkungannya. Mengeluarkan perkembangan pemakaian 

bahasa pada anak dipengaruhi oleh meningkatnya usia anak. Semakin anak bertambah umur, 

maka akan semakin banyak kosakata yang dikuasai dan semakin jelas pelafalan atau 

pengucapan katanya. 

Bahasa merupakan alat komunikasi yang berupa sistem lambang bunyi yang dihasilkan 

alat ucap manusia. Bahasa terdiri atas kata-kata atau kumpulan kata. Bahasa dapat diartikan 

sebagai alat untuk menyampaikan sesuatu yang terlintas di dalam hati atau alat untuk untuk 

berinteraksi atau alat untuk berkomunikasi dalam arti alat untuk menyampaikan pikiran, 

gagasan, konsep atau perasaan. 

Noam Chomsky mengatakan bahwa manusia cenderung mempelajari bahasa pada waktu 

tertentu dan dengan cara tertentu. Bromley mendefinisikan bahasa sebagai sistem simbol yang 

teratur untuk mentransfer berbagai ide maupun informasi yang terdiri atas simbol-simbol visual 

maupun verbal. Simbol-simbol visual dapat dilihat, ditulis dan dibaca, sedangkan simbol-

simbol verbal dapat diucapkan dan didengar.  

Piaget menjelaskan, perkembangan bahasa secara keseluruhan sebagai hasil interaksi 

anak dengan lingkungan dan juga kemampuan kognitif dan pengalaman bahasa. Vygotsky 

menjelaskan, pembelajaran bahasa terjadi melalui interaksi sehari-hari dan berbagi pengalaman 

antara orang dewasa dan anak.  

Dari perspektif Vygotsky, bahasa memiliki beberapa peran salah satu yang mentransfer 

konsep-konsep abstrak dan penalaran logis. Peran lain dari bahasa adalah pembentukan 
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komunikasi melalui interaksi sosial yang dapat dianggap sebagai faktor kontribusi utama 

perkembangan bahasa anak.  

Menurut pendapat para pakar di atas dapat penulis simpulkan bahwa perkembangan 

bahasa bagi anak adalah alat komunikasi berupa lisan, tulisan, simbol, isyarat, dan bahasa tubuh 

yang memiliki sebuah makna dan tersusun secara sistematis dalam mengekspresikan sebuah 

ide atau gagasan. 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 137 

Tahun 2014 tentang Standart Nasional Pendidikan Anak Usia Dini menjelaskan tingkat 

Pencapaian Perkembangan anak juga melingkupi bahasa. Dalam buku tersebut dijelaskan anak 

usia 4-5 tahun dapat menyimak perkataan orang lain, mengerti dua perintah yang diberikan 

bersamaan, memahami cerita yang dibacakan, mengenal pembendaharaan kata. 

Adapun perkembangan pada anak usia dini memiliki tingkat pencapaian yang berbeda-

beda sesuai usia anak itu sendiri. Begitu pula bagi anak yang berusia 4-5 tahun memiliki 

persamaan standart dan tingkat pencapaian yang berbeda-beda. Tingkat pencapaian 

perkembangan itu secara rinci telah tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Anak Usia Dini. 

Dalam peraturan itu berisi tentang Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak mulai aspek 

perkembangan nilai agama moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan seni. 

Pada perkembangan zaman saat ini, bisa dilihat adanya penyimpangan perkembangan anak 

usia dini baik pada aspek perkembangan moral dan agama, perkembangan fisik-motorik, 

perkembangan kognitif, perkembangan sosial emosional, perkembangan bahasa dan 

perkembangan seni dan dideteksi sedini mungkin sehingga bisa terlihat penyimpangan 

perkembangan baik pada aspek perkembangan moral dan agama, perkembangan fisik-motorik, 

perkembangan kognitif, perkembangan sosial-emosional, perkembangan seni, dan  terutama 

pada aspek perkembangan bahasa. 

Dalam penelitian ini peneliti menemukan beberapa permasalahan yakni kemampuan 

bahasa anak belum berkembang sesuai standar yang ditentukan masih ada anak yang 

mengalami kesulitan dalam berbahasa, mengalami kesulitan dalam menyimak dan memahami 

perkataan orang lain, kesulitan mengungkapkan pendapat, dan kurangnya pembendaharaan 

kata.   
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Penelitian ini dilakukan di TK Wonorejo 1 Kedawung Sragen dalam penelitian ini 

peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana cara pendidik pengembangan bahasa anak dan 

bagaimana metode yang digunakan guru untuk pengembangan bahasa pada anak usia 4-5 tahun 

di TK Wonorejo 1 Kedawung Sragen.  

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan “metode deskriptif” yang merupakan bagian dari pendekatan 

kualitatif. Metode Penelitian Deskriptif, yaitu: Penelitian yang dilakukan untuk membuat suatu 

pencarian secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi. 

Adapun yang dimaksud dengan metode deskriptif menurut Moh. Nazir (2006:63) adalah; Suatu 

metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem 

pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif 

ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, factual dan 

akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. 

Penelitian ini akan memaparkan tentang bagaimanakah metode yang digunakan 

pendidik untuk mengembangkan bahasa anak usia dini usia 4-5 Tahun di TK Wonorejo 1 

Kedawung Sragen dan bagaimana pencapaian perkembangan bahasa anak usia 4-5 Tahun di 

TK Wonorejo 1 Kedawung Sragen.  

Penelitian ini dilakukan di TK Wonorejo 1 Kedawung Sragen. Subjek dalam penelitian 

yaitu sebagai informan. Dimana subjek dan informan dalam penelitian ini yaitu kepala 

sekolah,wali kelas TK A dan peserta didik. Dalam penelitian ini peneliti mengmbil objek 

perkembangan bahasa pada anak usia 4-5 tahun di TK wonorejo 1 Kedawung Sragen. Sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung melelui hasil dari 

wawancara kepada narasumber. Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti 

secara tidak langung baik melalui catatan atau dokumentasi. Sumber data peneliti yaitu kepala 

sekolah dan wali kelas di TK Wonorejo 1 Kedawung Sragen yang peneliti wawancarai. Teknik 

analisis data menggunakan analisis yang dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama 

di lapangan dan setelah selesai di lapangan yang terdiri dari empat konsep yaitu data collection, 

reduksi data, penyimpanan data dan penarikan kesimpulan. Data collection merupakan proses 

pengumpulan data dilokasi penelitian melalui observasi atau pengamatan langsung di lapangan 

dan wawancara dengan narasumber data dan dokumentasi sebagai pelengkap data-data yang 

terkumpul bersifat kolektif dan masih diperlukan pengolahan data yang terkumpul masih 
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merupakan data kasar. Reduksi data merupakan satu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang 

berkaitan dengan permasalahan penelitian diklasifikasikan, dikelompokkan ke dalam masing-

masing bahasan sehingga data yang terkumpul akan lebih mengerucut terhadap tujuan 

penelitian. Penyajian data dalam penelitian ini sedikit memberikan gambaran secara umum 

tentang hasil penelitian yang didapat dengan teks naratif, sehingga peneliti dapat menyajikan 

data dengan sistematis dan substansif, yaitu berisi data yang valid dan mudah difahami dengan 

data yang disesuaikan dengan rumusan masalah sehingga penyajian data penelitian ini berisi 

tentang perkembangan bahasa pada anak usia 4-5 tahun di TK Wonorejo 1 Kedawung Sragen. 

Dari tahapan penerikan kesimpulan ini merupakan tahap akhir sebahai pemantapan dan hasil 

agar dapat dipertanggung jawabkan. Penelitian menarik kesimpulan dengan didukung oleh 

bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penelitian kembali ke lapangan guna mengumpulkan 

data, sehingga kesimpulan yang dikemukakan merupakan yang kredibel. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Hasil 

Penelitian ini sudah dilakukan dan menghasilkan informasi data berupa metode perkembangan 

bahasa pada anak usia 4-5 tahun di TK Wonorejo 1 Kedawung Sragen. Data tersebut diperoleh 

dari hasil pengumpulan data wawacara. Pengambilan data dilakukan sampai pengambilan data 

jenuh. Peneliti melakukan wawancara kepada wali kelas A TK Wonorejo 1 Kedawung Sragen. 

Data keseluruhan sebenarnya pada saat pelaksanaan wawancara dan data yang telah direduksi 

selengkapnya terdapat pada lampiran. Data yang ditulis dibawah ini adalah sebagian data yang 

telah direduksi dan diklasifikasikan sesuai dengan rumusan masalah.  

Wawancara terkeit dengan perkembangan bahasa pada anak usia 4-5 tahun di TK 

Wonorejo 1 Kedawung Sragen  pada hari Jumat, 11 Juni 2021. Hasil wawancara dengan ibu S 

sebagai berikut : 

“Kita berusaha memaksimalkan kemampuan berbahasa anak agar mereka bisa 

berkomunikasi dengan lancar seperti anak dengan orang tua, dengan teman sebayanya”  

Wawancara juga dilakukan dengan ibu W sebagai Wali kelas A pada hari Kamis, 10 

Juni 2021. Hasil wawancara sebagai berikut: 

“ Metode bercerita, bercakap-cakap, tanya jawab dan pemberian tugas , selain 

menggunakan metode tersebut metode yang digunakan dalam mengembangkan bahasa anak 

usia dini yaitu dengan adanya ajarkan anak membaca, kita ajak ngobrol. Kalau waktu istirahat 
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kita dekati anak dan diajak ngobrol supaya anak nyaman dengan kita sehingga anak mau 

berbicara atau mau berkomunikasi”.(W) 

“Jika dalam pembelajaran memakai alat peraga atau alat pendukung maka akan 

membantu anak didik untuk mengerti dan memahami maksud guru”.(W)  

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dalam mengembangkan 

bahasa anak usia dini, diperoleh informasi bahwa pengembangan anak usia dini merupakan 

bagian dari proses pendidikan untuk menambahkan dan mengembangkan ketrampilan 

berbahasa anak usia dini di TK Wonorejo 1 Kecamatan Kedawung Sragen. Metode 

Perkembangan bahasa anak di TK Wonorejo 1 Kecamatan Kedawung Sragen merupakan 

bagian dari proses pendidikan untuk menumbuh dan mengembangkan bahasa anak, tenaga 

pendidik memberikan dorongan dan motivasi kepada anak, karena peran pendidik seperti guru 

dan kepala sekolah sangatlah penting dalam perkembangan bahasa anak pada usia dini dan 

anak-anak masih perlu arahan dan bimbingannya. Di usia 4-5 Tahun dalam pembelajaran perlu 

ditekan guna untuk mempersiapkan ke jenjang pendidikan selanjutnya.  

TK Wonorejo 1 Kecamatan Kedawung Sragen dalam kegiatan belajaran guna 

mengembangkan bahasa pada anak usia dini, menggunakan metode bercerita, bercakap-cakap, 

Tanya jawab dan pemberian tugas. 

 

3.2 Pembahasan 

Setelah memperoleh data mengetahui data mengenai metode pengembangan bahasa pada anak 

usia 4-5 tahun dan data tersebut telah disajikan pada fakta-fakta temuan diatas, maka tindak 

lanjut dari penelitian ini adalah pembahasan dan temuan yang disajikan sebagai berikut: 

Bahasa adalah segala bentuk komunikasi dimana pikiran dan perasaan manusia 

disimbolisasikan agar dapat menyampaikan arti kepada orang lain. Bahasa merupakan alat 

komunikasi untuk menjalin pertemanan, dan belajar banyak hal di sekitarnya. Melalui 

komunikasi anak akan akan mampu membentuk dan membangun suatu pemahaman 

pengetahuan baru tentang berbagai hal. Hal ini menunjang kepercayaan diri anak dalam 

memasuki lingkungan yang baru (Wiguna dan Noorhana, 2001).  

Pendidik menggunakan berbagai metode pembelajaran seperti metode bercerita, 

bercakap-cakap, pemberian tugas dan tanya jawab untuk perkembangan bahasa pada anak usia 

4-5 tahun di TK Wonorejo 1 Kedawung Sragen. Penggunaan metode dalam pembelajaran 

membantu anak dalam mencapai tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Dalam 

mengembangkan bahasa anak perlu menggunakan metode yang menarik dan menyenangkan 
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sehingga tidak membuat anak menjadi bosan dan jenuh. Namun, dengan menggunakan metode 

yang tepat maka bahasa anak akan berkembang dengan baik. 

Hasil penelitian membutkitkan bahwa melalui metode bercerita, bercakap-cakap, 

pemberan tugas dan tanya jawab, adalah meningkatkan perkembangan bahasa anak usia 4-5 

tahun di TK Wonorejo 1 Kedawung Sragen. Melalui metode bercerita yang digunakan sebagai 

suatu cara dalam menyampaikan pesan atau materi pembelajaran kepada anak. Melalui Metode 

bercerita anak didik di TK Wonorejo 1 Kedawung Sragen dapat menirukan bunyi atau suara 

hewan, dan dapat membedakan kata dan kalimat sederhana. Anak didik TK Wonorejo 1 

Kedawung Sragen berkembang sesuai harapan.   Dengan metode mengajar yang tepat maka 

proses pembelajaran membawa anak didik menuju perkembangan yang diharapkan.  

Metode yang kedua yaitu dengan metode bercakap-cakap atau berdialog. Metode 

bercakap-cakap atau berdialog adalah metode yang bersifat tidak kaku, selain itu, bercakap-

cakap atau berdialog juga melatih keberanian anak dalam berkomunikasi antar guru dan antar 

teman, selain itu di TK Wonorejo 1 Kecamatan Kedawung Sragen ini pada kegiatan bercakap-

cakap atau berdialog menambah pengetahuan serta wawasan pada anak. 

Melalui Metode bercakap-cakap, anak didik di TK Wonorejo 1 Kedawung Sragen 

berkembang sesuai harapan dalam hal berkomunikasi sesame teman sebayanya dengan 

bahasanya sendiri, dan anak didik berani berbicara dengan lancar. Yang awalnya anak didik 

takut, malu untuk berbicara, malalui metode bercakap-cakap anak didik berani berbicara 

dengan lancar. Dengan metode mengajar yang tepat maka proses pembelajaran membawa anak 

didik menuju perkembangan yang diharapkan.  

Metode yang ketiga yaitu Tanya Jawab adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru 

kepada anak dalam berkomunikasi antar guru kepada anak sesuai pokok bahasan yang ada di 

dalam pembelajaran tersebut. Melalui Metode Tanya Jawab yang digunakan pendidik di TK 

Wonorejo 1 Kedawung Sragen, maka hasil yang diperoleh adalah anak dapat mengenali 

identitas dirinya. Mengenal nama lengkap, nama orangtua, alamat rumahnya. Anak didik di 

TK Wonorejo 1 Kedawung Sragen perkembangan bahasanya bertumbuh sesuai harapan. Anak 

didik yang awal mulanya tidak mengenali identitas dirinya, melalui metode tanya jawab, anak 

didik mengenali identitas dirinya. Dengan metode mengajar yang tepat maka proses 

pembelajaran membawa anak didik menuju perkembangan yang diharapkan.  

Metode yang keempat yaitu pemberian tugas, terutama dalam kegiatan menulis dan 

menebalkan huruf dibuku pendamping huruf. Metode pemberian tugas, meningkatkan 

kemampuan berfikir anak dalam kaitannya pengembangan bahasa. Melalui metode pemberian 

tugas kepada anak didik di TK Wonorejo 1 Kedawung Sragen, anak didik mampu bercerita 
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tentang gambar, anak didik dapat menyebutkan tulisan sederhana, anak didik dapat membaca 

sesuai gambar, dan anak didik dapat menulis dan menebalkan huruf di buku pendamping huruf.  

Dalam rangka perkembangan bahasa yang berisi: Memahami bahasa, Mengungkapkan 

bahasa dan Keaksaraan baik guru maupun orang tua menggunakan metode bercerita, bercakap-

cakap, tanya jawab dan pemberian tugas.  Hasil dari penelitian ini adalah peneliti melaporkan 

hasil dari kegiatan yang dilakukan peneliti baik melalui observasi, wawancara dan dokumentasi 

sebagaimana tertuang dalam hasil laporan penelitian  

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai metode perkembangan bahasa 

anak usia 4-5 di TK Wonorejo 1 Kecamatan Kedawung Sragen dapat ditarik kesimpulan : 

Pertama, metode yang digunakan di TK Wonorejo 1 Kedawung Sragen adalah metode 

bercerita, bercakap-cakap, tanya jawab dan pemberian tugas. Kedua, perkembangan bahasa 

anak didik di TK Wonorejo 1 Kedawung Sragen berkembang sesuai harapan. Anak didik 

mampu meniru suara hewan, mampu membedakan kata dan kalimat sederhana, mampu 

mengenali identitas dirinya, berani berkomunikasi dengan sesame teman sebayanya dengan 

bahasanya sendiri, mampu berbicara dengan lancar, mampu bercerita tentang gambar, mampu 

menyebutkan tulisan sederhana, dan sudah bisa membaca sesuai gambar. Hasil dari penelitian 

ini adalah peneliti melaporkan hasil dari kegiatan yang dilakukan peneliti baik melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi sebagaimana tertuang dalam hasil laporan penelitian 

ini. 
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